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RINGKASAN 

 

 

Febi Rahmadani (1307618) :  Pemanfaatan Pozollan Kapur dan Pasir Sunur 

Sebagai Bahan Mortar 

 

Mortar merupakan campuran pasir,air dan semen. Mortar disebut juga 

plesteran. Dalam pembuatan mortar harus mempunyai sifat fisis dan mekanis 

sesuai dengan standar, misalnya ASTM (American society for testing and 

materials). Meskipun teknologi mortar telah terbukti kemampuaanya dalam 

menahan beban tekan, namun mortar ini memiliki sifat getas serta kuat tarik kecil 

yang menjadi kekuatanya. 

Mortar adalah bahan yang diperoleh dengan cara mencampurkan Air 

,Pozolan Kapur serta Pasir Sunur yang memiliki butiran halus dapat 

mempengaruhi mutu mortar  dan menghasilkan kuat tekan yang tinggi. Persentase 

penambahan pozolan kapur dan pasir Sunur dalam campuran mortar adalah 

sebanyak 5%, 10%, 15%, dan 20%  

Dari hasil pengujian kuat tekan mortar dengan campuran pozolan kapur dan 

pasir Sunur dengan umur mortar 14 hari persentase 5% adalah 139,73kg/cm
2
, 

untuk 10% yaitu 66,82 kg/cm
2
, untuk 15% bernilai 64,31 kg/cm

2
, dan untuk 20% 

bernilai 17,10kg/cm
2
. Sedangkan untuk Mortar kontrol yaitu 106,63 kg/cm

2
. 

Dengan demikian hasil dari semua kuat tekan mortar dapat mencapai mutu mortar 

rencana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan perumahan, perhubungan dan industri berdampak pada 

peningkatan kebutuhan bahan-bahan pendukungnya. Salah satu yang 

meningkat tajam adalah kebutuhan terhadap produk mortar. Mortar disebut 

juga plesteran. Mortar dibuat dengan menggunakan pasir dan semen. Dalam 

pembuatan mortar harus mempunyai sifat fisis dan mekanis sesuai dengan 

standar, misalnya ASTM (American society for testing and materials). 

Meskipun teknologi mortar telah terbukti kemampuannya dalam 

menahan beban tekan, namun mortar ini memiliki sifat getas serta kuat tarik 

kecil. Seperti pada waktu lalu saat terjadi peristiwa gempa, kerusakan yang 

terjadi umumnya pada dinding atau tembok dengan pasangan bata. Hal ini 

dikarenakan mortar atau plesteran tidak kuat dalam menahan gaya geser yang 

dominan yang terjadi pada dinding tersebut. Namun hal ini dapat 

ditanggulangi dengan pendekatan perbaikan atas mutu mortar. 

Kapur padam merupakan kapur hasil dari pemadaman kapur tohor 

yang membentuk hidrat kapur, bahan yang memiliki sifat seperti semen, 

dimana sifat kimianya mirip dengan semen. Pozzolan merupakan bahan yang 

mengandung senyawa silica dan Alumina dimana bahan pozzolan itu sendiri 

tidak mempunyai sifat seperti semen, akan tetapi dengan bentuknya yang 

halus dan dengan adanya air, maka senyawa-senyawa tersebut akan bereaksi 

secara kimiawi dengan Kalsium hidroksida (senyawa hasil reaksi antara 

semen dan air) pada suhu kamar membentuk senyawa Kalsium Aluminat 

Hidrat yang mempunyai sifat seperti semen. Pasir Sunur merupakan pasir 

yang terdapat di Pantai Sunur, Pariaman, Sumatera Barat. Pasir ini memiliki 

butiran yang halus, berat jenis yang tinggi dan memiliki kandungan besi. 

Pemberian campuran kapur padam, pasir sunur, dan pozzolan sebagai 

pengganti semen dimaksudkan untuk menjadi bahan ikat yang penting dan 

banyak dipakai dalam pembangunan fisik pada bahan mortar.   
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Oleh karena itu, campuran kapur padam, pasir sunur dan pozzolan ini 

bisa menjadi trobosan untuk menjadi alternatif pengganti semen. Penelitian 

ini ingin mengetahui berapa volume yang dihasilkan dari pemanfaatan 

campuran kapur padam, pasir sunur, dan pozzolan sebagai pengganti semen.  

Melihat dari keadaan di atas maka peneliti ingin mengangkat judul yaitu 

“Pemanfaatan Pozzolan  Kapur dan Pasir Sunur sebagai Bahan Mortar“ 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang, identifikasi 

masalah pada proyek akhir ini yaitu: 

1. Pemanfaatan pozzolan dan kapur sebagai bahan mortar yang banyak 

terdapat di Sumatera Barat. 

2. Kapur dan pozzolan memilki harga yang lebih murah dari semen. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah pemanfaatan pozzolan 

kapur sebagai bahan mortar dengan perbandingan volume. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah campuran 

pozzolan, kapur dan pasir sunur dapat digunakan sebagai bahan mortar? ” 

 

E. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan kekuatan 

pada pozzolan kapur dan pasir sunur sebagai bahan mortar. 

 

F. Manfaat  

Maanfaat dari penelitian ini adalah penulis dapat memberikan 

informasi mengenai pemanfaatan pozzolan kapur dan pasir sunur sebagai 

bahan mortar bagi masyarakat.  

 



 

 

 

31 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan  penelitian mortar dengan campuran kapur, 

pozzolan dan pasir Sunur, maka pengaruh kapur, pozzolan dan pasir Sunur 

sebagai bahan pengganti pasir pada campuran mortar dengan persentase 5%, 

10%, 15%, dan 20% diperoleh  kekuatan terbaik  terdapat pada mortar dengan 

kadar pasir Sunur 5%  yaitu sebesar 139,73 Kg/cm
2
. Berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pemakaian kapur dan pozzolan serta pasir 

Sunur pada campuran mortar dapat meningkatkan mutu mortar dari mortar 

kontrol dan dapat disimpulkan bahwa mortar tersebut termasuk ke dalam 

jenis mortar tipe S. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, penguji menyarankan  

bahwa pembuatan mortar lebih baik menggunakan campuran kapur, 

pozzolan, dan pasir Sunur. Karena kekuatan mortar meningkat dengan adanya 

pemanfaatan pozzolan dan pasir Sunur. Butir halus pada pasir Sunur dapat 

mengurangi pori pada mortar. Maka dari itu dengan pemakaian pasir 

bergradasi halus dapat  menghasilkan kuat tekan yang lebih baik. 
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